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Abstrak  

Low Back Pain (LBP) dilaporkan sebagai gangguan yang paling umum dialami oleh pengemudi, 

dengan prevalensi sebesar 58,0%. Sekitar 37% keluhan LBP dikaitkan dengan faktor pekerjaan, di 

mana intensitas tertinggi ditemukan pada pengemudi truk. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis 

Distribusi Postur Mengemudi, Penggunaan Lumbar Support dan Keluhan LBP pada Pengemudi 

Truk DLH Kota Palembang. Penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif yang menggunakan 

kuesioner keluhan LBP sebagai instrumen utama, serta ditunjang dengan observasi postur 

mengemudi pada pengemudi truk DLH Kota Palembang. Sampel penelitian diambil dengan cara 

purposive sampling sebanyak 107 responden. Hasil penelitian terkait distribusi frekuensi Postur 

Mengemudi menunjukan mayoritas pengemudi dengan postur mengemudi yang baik sebesar 

(56,1%), mayoritas pengemudi tidak menggunakan Lumbar Support pada saat mengemudi sebesar 

(89,7%), dan distribusi frekuensi keluhan LBP menunjukan mayoritas pengemudi truk DLH Kota 

Palembang mengalami keluhan LBP sebesar (60,7%). Pengemudi disarankan untuk melakukan 

peregangan dan istirahat selama 30 menit setelah mengemudi selama 4,5 jam sekali, Mengatur 

postur tubuh tetap lurus dengan sudut kemiringan kursi antara 100
o
 – 110

o
 derajat dan selalu 

menggunakan Lumbar Support selama mengemudi. 
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PENDAHULUAN 

LBP atau low back pain merupakan 

gangguan pada bagian struktur anatomi 

yang berada di area punggung tulang 

belakang sisi bawah. Keadaan ini 

berdampak buruk pada kualitas hidup 

seseorang terkait kesehatan dan mental 

individu, akhirnya dapat menyebabkan 

kecemasan serta depresi pada seseorang 

(Asghar, 2020). 

Sekitar 85% populasi yang ada di 

Amerika akan mengalami episode nyeri 

LBP di beberapa titik selama hidup mereka 

(Hills, 2022). Berdasarkan data di inggris 

terkait LBP tahun 2021/2022, bahwa LBP 

merupakan gangguan yang sering 

dikeluhkan pekerja sebanyak 301.000 

pekerja (63%). Dengan area punggung 

sebanyak sebesar (42%) dan area tubuh 

bagian bawah hingga kaki sebanyak (21%) 

(HSE, 2022). 

LBP merupakan gangguan yang 

paling umum (58,0%) di kalangan 

pengemudi (Feng et al., 2020). Mengemudi 

merupakan aktivitas pekerjaan yang 

memiliki potensi risiko terkait LBP 

(Anggara et al., 2024). Sekitar 37% keluhan 

LBP berkaitan dengan faktor pekerjaan 

dengan intensitas tertinggi pada pengemudi 

truk (Yosef et al., 2019 ; Pickard et al., 

2022).  
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Keluhan LBP menyebabkan 

penurunan produktivitas pada pengemudi 

sebesar 74% dengan mengunjungi 

pelayanan kesehatan terkait keluhan LBP 

sebanyak 20,4% pengemudi. Biaya rata-rata 

pertahun terkait perawatan dan pengobatan 

terkait LBP adalah 5,4 juta dolar (Rufa’i et 

al., 2015; Kahere et al., 2022). 

Faktor pekerjaan seperti postur duduk 

yang janggal (awkward posture) 

menyebabkan kompresi pada struktur 

lumbar yang berakhir dengan keluhan LBP 

(Yosef et al., 2019). Selain itu, pengemudi 

yang tidak menggunakan alat penyangga 

pinggang (Lumbar Support) pada saat 

mengemudi lebih berisiko terkait LBP dari 

pada pengemudi yang menggunakan 

penyangga pinggang (Anggara, 

Novrikasari, Windusari, Hasyim, et al., 

2023). 

TPA Sukawinatan yang berada di 

Kota Palembang memiliki aktivitas petugas 

pengemudi truk yang mengantarkan sampah 

dari TPS masing-masing kecamatan di Kota 

Palembang. Berdasarkan wawancara pada 

beberapa pengemudi truk, pengemudi 

sering mengeluhkan LBP setelah 

melakukan aktivitas mengemudi. Perasaan 

yang tidak nyaman dengan rutinitas 

mengemudi yang tinggi > 8 jam/ hari dan 

didukung dengan postur mengemudi yang 

tidak ergonomis (awkward posture) 

diperkirakan berdampak terhadap keluhan 

LBP pada pengemudi. Oleh sebab itu tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

distribusi Postur Mengemudi, Penggunaan 

Lumbar Support dan Keluhan LBP pada 

Pengemudi Truk DLH Kota Palembang. 

 

METODE  

Penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan analisis secara univariat yang 

diukur dengan menggunakan kuesioner 

keluhan LBP sebagai instrumen utama, 

serta ditunjang dengan observasi postur 

mengemudi pada Pengemudi Truk Sampah 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota 

Palembang yang berada di TPA 

Sukawinatan pada bulan Juni 2023.  

Sampel penelitian diambil dengan 

cara purposive sampling sebanyak 107 

responden dengan memenuhi kriteria 

inklusi penelitian, yaitu pengemudi truk 

DLH Kota Palembang yang bekerja lebih 

dari 1 tahun dan tidak terlibat dalam 

bongkar muat sampah.   

Dalam pengukuran keluhan LBP 

peneliti menggunakan kuesioner standar 

dan digunakan oleh peneliti sebelumnya, 

sehingga peneliti tidak melakukan uji 

validitas dan reliabilitas kuesioner.  

Keluhan LBP diukur dengan kuesioner Low 

back trouble Kuorinka et al., (1987). 

Sedangkan postur mengemudi diukur 

menggunakan lembar checklist observasi 

gambar Driving Postures Atallah et al., 

(2022). Dikombinasikan dengan 

pemantauan sudut kemiringan kursi 

pengemudi, jika <100
o
 (condong ke depan), 

100
o 

– 110
o
 (Postur yang baik) dan sudut 

kemiringan kursi >110
o
 (condong ke 

belakang) (Anggara, Novrikasari, 

Windusari, Hasyim, et al., 2023). Dalam 

proses pengambilan data ini peneliti 
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melakukan observasi dan wawancara 

langsung ke pengemudi truk.  

 

Gambar 1. Driving Postures (Atallah et al., 

2022). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

Pengemudi Truk 

Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

(n=107) 

Persentase 

(%) 

Usia 

20-25 

26-35 

36-45 

46-55 

56-61 

 

3 

27 

41 

24 

12 

 

2,8 

25,2 

38,3 

22,4 

11,2 

Pendidikan 

Sekolah Dasar 

SLTP 

SLTA 

 

32 

34 

41 

 

29,9 

31,8 

38,3 

Status Merokok 

Merokok 

Tidak Merokok 

 

80 

27 

 

74,8 

25,2 

Jenis Kendaraan 

Dump Truck 

Arm Roll Truck 

Compactor Truck 

 

78 

27 

2 

 

72,9 

25,2 

1,9 

Durasi 

mengemudi 

> 8 Jam 

< 8 Jam 

 

 

97 

10 

 

 

90,7 

9,3 

Dari Tabel 1. Mayoritas pengemudi 

berusia antara 36-45 tahun sebanyak 41 

responden (38,3%). Menurut Nabi (2023) 

Faktor yang terkait dengan keluhan LBP di 

kalangan pengemudi meliputi seperti usia 

merupakan faktor utama peningkatan 

prevalensi LBP pada kalangan pengemudi 

(Nabi et al., 2023).  

LBP sering terjadi pada usia 35 

hingga 55 tahun (Mcintosh & Hall, 2011). 

Faktor usia secara signifikan berkaitan 

dengan permasalahan otot dan kerangka 

dengan prevalensi lebih tinggi di antara 

responden pada kelompok usia 48 tahun ke 

atas (Maduagwu et al., 2022). 

Berdasarkan Tabel 1. Sebanyak 41 

responden (38,3%) dengan berpendidikan 

setingkat SLTA. Dan mayoritas merupakan 

perokok yaitu sebanyak 80 responden 

(74,8%). Perokok merupakan individu yang 

melaporkan merokok setiap hari setidaknya 

satu batang per hari atau kadang-kadang 

kurang dari satu batang per hari (Yitayal et 

al., 2022).  

Menurut Arslan et al., (2019), 

merokok dapat menyebabkan degenerasi 

diskus intervertebralis dan menurunkan 

kepadatan mineral tulang belakang lumbal 

yang dapat menyebabkan tingginya 

prevalensi keluhan LBP di kalangan 

pengemudi. 

 Dari Tabel 1. Juga menunjukan 

sebanyak 78 responden (72,9%) dengan 

jenis kendaraan yang digunakan adalah 

Dump Truck dan sebanyak 97 responden 

(90,7%) dengan durasi mengemudi lebih 

dari 8 jam per hari. Menurut Mahdavi 

(2021), waktu duduk yang lama dalam 

mengemudi dump truck merupakan risiko 

yang berkorelasi signifikan dengan keluhan 

LBP pada pengemudi (Mahdavi et al., 

2021). Keluhan LBP lebih tinggi di antara 

pengemudi yang mengemudi dengan durasi 

lebih dari 8 jam perhari (Abere et al., 2023). 
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Distribusi Frekuensi Postur Mengemudi 

   
Gambar 2. Postur Mengemudi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Postur 

Mengemudi pada Pengemudi 

Truk 

Postur 

Mengemudi 

Jumlah 

(n=107) 

Persentase 

(%) 

Sudut kursi <100
o 

Sudut kursi >110
o 

Sudut kursi =100
o
-110

o 

15 

32 

60 

14 

29,9 

56,1 

Total 107 100 

Dari Tabel 2. Mayoritas sebanyak 60 

responden (56,1%) dengan postur 

mengemudi baik dengan Sudut kemiringan 

kursi antara 100
o 

- 110
o
. Menurut Anggara 

(2023), pengalaman berkendara dalam 

pengemudi meningkatkan kesadaran untuk 

berkendara dengan postur mengemudi yang 

ergonomis saat berkendara. Hal ini 

disebabkan oleh pengetahuan mengenai 

risiko usia lanjut dan pengalaman 

sebelumnya dengan nyeri LBP (Anggara, 

Novrikasari, Windusari, Bin Yusof, et al., 

2023). 

Menurut Tinitali (2021) terdapat 

korelasi antara keluhan LBP pada 

mengemudi dengan posisi punggung yang 

condong ke depan dan condong ke belakang 

pada saat mengemudi (Tinitali et al., 2021). 

Berdasarkan data yang dianalisis pada 

pengemudi truk sampah DLH Kota 

Palembang, terdapat sebanyak 32 responden 

(29,9%) dengan postur mengemudi 

condong ke belakang dan 15 responden 

(14%) dengan postur mengemudi condong 

ke depan. Secara keseluruhan postur 

mengemudi yang tidak baik sebanyak 47 

Responden. Postur mengemudi yang lurus 

dengan sudut kemiringan kursi 100
o
–110

o
 

dapat mencegah penurunan mobilitas pada 

tulang belakang yang berisiko 

menyebabkan keluhan LBP pada 

pengemudi (Anggara, Novrikasari, 

Windusari, Hasyim, et al., 2023).  

Distribusi Frekuensi Penggunaan 

Lumbar Support 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penggunaan 

Lumbar Support pada Pengemudi 

Truk 

Penggunaan 

Lumbar 

Support 

Jumlah 

(n=107) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunakan  

96 

 

11 

89,7 

 

10,3 

Total 107 100 

Dari Tabel 3. Mayoritas sebanyak 96 

responden (89,7%) tidak menggunakan 

Lumbar Support pada saat mengemudi.  

Menurut Wang (2017), duduk terlalu lama 

disertai dengan postur mengemudi yang 

janggal mempunyai efek kumulatif terhadap 

kelelahan otot dan menyebabkan 

ketegangan postural pada tulang belakang 

lumbal (Wang et al., 2017). Postur duduk 

yang buruk dalam waktu lama 

menyebabkan rotasi pinggul ke belakang 

dan menyebabkan fleksi vertebra lumbal. 

Hal ini memicu peradangan jangka panjang 

pada sendi, ligamen, dan otot yang 

mempengaruhi stabilitas kolom pinggang 

bawah, sehingga berkontribusi terhadap 

sensitisasi perifer yang merangsang terus 
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menerus terhadap nyeri LBP (Allegri et al., 

2016).  

Berdasarkan observasi di lapangan, 

secara keseluruhan pengemudi belum 

menggunakan Lumbar Support pada saat 

mengemudi. Dari hasil wawancara dengan 

pengemudi yang menggunakan Lumbar 

Support, diketahui bahwa penggunaan 

tersebut didasari oleh pengalaman 

sebelumnya terkait keluhan LBP. Lumbar 

Support digunakan sebagai upaya 

pencegahan terhadap nyeri pinggang saat 

mengemudi truk.  

Distribusi Frekuensi Keluhan LBP 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keluhan LBP 

pada Pengemudi Truk 

Keluhan LBP 

pada Pengemudi  

Jumlah 

(n=107) 

Persentase 

(%) 

Keluhan LBP (+) 

Keluhan LBP (–) 

65 

42 

60,7 

39,3 

Total 107 100 

Dari Tabel 4. Dari hasil penelitian ini 

berdasarkan kriteria inklusi penelitian yang 

telah ditentukan menunjukan bahwa 

sebanyak 65 responden (60,7%) mengalami 

keluhan LBP yang tidak spesifik pada 

pengemudi truk. 

Meskipun kebanyakan orang dengan 

nyeri LBP sembuh dengan cepat, nyeri 

pinggang sering kambuh kembali (Silva et 

al., 2019). LBP biasanya sembuh sendiri 

antara 2 hingga 8 minggu dengan tingkat 

kekambuhan yang tinggi sekitar 85% 

(Nasser, 2005). Menurut Tousignant 

Laflamme (2017), nyeri dengan ciri khusus 

seperti kesemutan, rasa terbakar, atau nyeri 

menusuk merupakan manifestasi klinis 

nyeri neuropatik yang disebabkan oleh lesi 

atau sakit pada sistem saraf somatosensorik 

yang berhubungan dengan LBP. 

Menurut Abas (2023), mengemudi 

merupakan pekerjaan dengan prevalensi 

LBP pada yang tinggi dan peringkat kedua 

yang paling berpengaruh terkait LBP 

dengan prevalensi rata-rata 65,7% (Abas et 

al., 2023). Pentingnya program pendidikan 

dan peningkatan kesadaran kesehatan untuk 

mencegah serta mengurangi risiko 

kecacatan terkait LBP pada pengemudi 

(Luca et al., 2022; Atallah et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas pengemudi memiliki postur 

mengemudi yang baik, yaitu sebesar 56,1%. 

Namun demikian, sebagian besar 

pengemudi (89,7%) tidak menggunakan 

alat penyangga pinggang (Lumbar Support) 

selama mengemudi. Selain itu, sebanyak 

60,7% pengemudi dilaporkan mengalami 

keluhan LBP. Pengemudi disarankan untuk 

mengemudi dengan postur yang ergonomis, 

yaitu dengan mengatur sudut kemiringan 

kursi antara 100
o
–110

o
 serta selalu 

menggunakan lumbar support selama 

mengemudi. Penting bagi instansi untuk 

memberikan edukasi kepada pengemudi 

mengenai prinsip-prinsip postur ergonomis 

dan pentingnya penggunaan lumbar support 

guna mencegah serta menurunkan risiko 

LBP pada pengemudi truk. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner LBP yang bergantung pada 
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persepsi dan ingatan responden, sehingga 

berpotensi menimbulkan bias informasi. 

Selain itu, observasi terhadap postur 

mengemudi dilakukan secara langsung oleh 

peneliti, yang bersifat subjektif dan dapat 

dipengaruhi oleh interpretasi individu. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lanjutan 

dengan metode yang lebih objektif serta 

desain yang memungkinkan pengendalian 

terhadap variabel-variabel yang relevan. 
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